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Abstrak : Penggunaan Algoritma dalam melakukan pencarian kata merupakan cara untuk mempermudah 
pengguna dalam mencari kata yang mereka inginkan adapun algoritma yang digunakan adalah algotrima 
string matching dan algoritma auto complete. Penerjemah kata istilah bahasa kedokteran ke bahasa 
indonesia berbasis Android merupakan aplikasi penerjemahan kata yang terdiri dari bahasa Indonesia, 
bahasa istilah kedokteran dan bahasa indonesia. Tujuan dari pembuatan aplikasi ini yaitu untuk 
memudahkan pengguna dalam mempelajari dan menerjemahkan kata-kata dari  bahasa istilah-istilah 
kedokteran tersebut. Aplikasi Penerjemah istilah bahasa kedokteran ini dikembangkan dengan metodologi 
RUP, metodologi ini terdapat empat tahapan, yaitu: inception, elaboration, construction dan transition. 
Dalam menganalisis kebutuhan digunakan UML diantaranya adalah diagram use case, activity diagram, 
sequence diagram, dan class diagram. Hasil yang dicapai adalah suatu aplikasi bergerak (mobile) yang 
memudahkan pengguna dalam mempelajari dan menerjemahkan istilah-istilah dari bahasa kedokteran. 
 
Kata kunci : Kamus, Pencarian, String Matching, Auto Complete 
 
Abstract : The use of algorithms to search word is a way to facilitate the users in finding the word they 
want as for the algorithm used is algotrima string matching algorithm and auto complete. Translator said 
term medical language to Indonesian translation application based on Android is a word composed of the 
Indonesian language, the language of medical terms and Indonesian. The objective of this application is 
to allow users to learn and translate words from the language of the medical terms. Term medical 
language translator application was developed with RUP methodology, methodology, there are four 
stages: inception, elaboration, construction and transition. In analyzing the need for them is to use UML 
use case diagram, activity diagram, sequence diagrams, and class diagrams. The result achieved is a 
mobile application (mobile) that allows users to learn and translate the terms of the language of 
medicine. 
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1  PENDAHULUAN 
 
Perangkat mobile telah 
mendominasi kehidupan manusia 
dengan segala macam fasilitas yang 
ditawarkan. Perkembangan yang pesat 
dari perangkat teknologi ini telah 
memunculkan beragamnya aplikasi - 
aplikasi yang bisa digunakan untuk 
mempermudah pekerjaan pengguna. 
Dalam dunia kesehatan, kamus 
kedokteran dorland sangat dibutuhkan 
untuk mengetahui kata – kata atau 
istilah yang di gunakan dalam bahasa 
kedokteran. Jika dilihat dari segi 
fisiknya, kamus kedokteran dorland 
sangat tebal dan berat. Hal ini 
menyebabkan susahnya pengguna 
untuk membawa kamus tersebut 
kemana – mana, dan juga tebalnya 
kamus mengakibatkan susahnya 
pengguna dalam hal pencarian kata – 
kata atau istilah – istilah yang akan di 
cari. 
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2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Android 
 
Android adalah kumpulan 
perangkat lunak yang di tujukan bagi 
perangkat bergerak mencakup sistem 
operasi, middleware, dan aplikasi 
kunci, Android Software Development 
Kid (SDK) menyedikan perlengkapan 
dan Application Programming Interface 
(API) yang diperlukan untuk 
mengembangkan aplikasi pada platform 
Android menggunakan bahasa 
pemprograman Java. Android 
dikembangkan oleh Google bersama 
Open Handset Alliance (OHA) yaitu 
aliansi perangkat selular terbuka yang 
terdiri dari 47 perusahaan Hardware, 
Software dan perusahaan 
telekomunikasi di tujukan untuk 
mengembangkan standar terbuka bagi 
perangkat selular. 
 
2.2 Metode String Matching 
 
Algoritma straightforward 
matching adalah cara brute-force 
untuk menyelesaikan permasalahan 
pencarian string. Jalannya algoritma 
ini adalah sebagai berikut. 
Awalnya kita membandingkan 
karakter pertama dari string dangan 
karakter pertama dari text. Jika sama 
maka kita bergerak ke karakter 
selanjutnya sampai kita telah 
mencocokan keseluruhan string atau 
menemukan karakter yang tidak 
sama Jika kita menemukan karakter 
yang tidak sama maka kita akan 
bergerak satu langkah kedepan dan 
akan memulai lagi mencocokan string 
dari awal. 
Algoritma ini sangat 
powerfull, namun akan sangat lama 
dan tidak efektif bila kita harus 
mencari sebuah string dalam text yang 
sangat panjang. Bayangkan bila 
search engine yang ada sekarang 
menggunakan Algoritma ini, 
betapa lamanya kita harus menunggu 
karena informasi yang kita inginkan 
baru akan muncul setelah search 
engine membandingkan karakter demi 
karakter yang ada di seluruh dunia. 
 
2.3 Metode Auto Complete 
 
Algoritma auto complete 
merupakan algoritma pencarian yang 
dimiliki google. Algoritma ini juga 
ditanamkan pada android sebagai 
metode pencarian kata. Jalannya 
algoritma ini adalah sebagai berikut. 
Awalnya kita membandingkan karakter 
pertama dari string dangan karakter 
pertama dari text. Jika sama maka 
sistem akan memberikan daftar  text 
yang ada pada database.  
 
2.4 Metode Pengembangan Sistem 
 
Metodologi yang digunakan 
dalam merancang dan membangun 
sistem ini adalah Rational Unified 
Process (RUP). Rational Unified 
Process (RUP) merupakan suatu 
metode rekayasa perangkat lunak yang 
dikembangkan dengan mengumpulkan 
berbagai best practises yang terdapat 
dalam industri pengembangan 
perangkat lunak.  
Ada beberapa tahapan 
pengembangan perangkat lunak yang 
terdapat pada RUP yaitu: 
Dengan menggunakan model 
ini, RUP membagi tahapan 
pengembangan perangkat lunaknya ke 
dalam 4 fase sebagai berikut: 
 
1. Inception 
 
Merupakan tahap untuk 
mengidentifikasi sistem yang akan 
dikembangkan. Aktivitas yang 
dilakukan pada tahap ini antara lain 
mencakup analisis sistem yang ada, 
perumusan sistem target, penentuan 
arsitektur global target, identifikasi 
kebutuhan, perumusan persyaratan 
(fungsional, performansi, keamanan, 
GUI, dll.), perumusan kebutuhan 
pengujian (level unit, integrasi, sistem, 
performansi, fungsionalitas, dll.), 
pemodelan diagram UML (diagram use 
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case dan activity), dan pembuatan 
dokumentasi. 
 
2. Elaboration 
 
Merupakan tahap untuk 
melakukan desain secara lengkap 
berdasarkan hasil analisis di tahap 
inception. Aktivitas yang dilakukan 
pada tahap ini antara lain mencakup 
pembuatan desain arsitektur subsistem 
(architecture pattern), disain komponen 
sistem, desain format data (protokol 
komunikasi), desain database, desain 
antarmuka/tampilan, desain peta aliran 
tampilan, penentuan design pattern 
yang digunakan, pemodelan diagram 
UML (diagram sequence, class, 
component, deployment, dll.), dan 
pembuatan dokumentasi. 
 
3. Construction 
 
merupakan tahap untuk 
mengimplementasikan hasil desain dan 
melakukan pengujian hasil 
implementasi. Pada tahap awal 
construction, ada baiknya dilakukan 
pemeriksaan ulang hasil analisis dan 
desain, terutama desain pada domain 
perilaku (diagram sequence) dan 
domain struktural (diagram class, 
component, deployment). Apabila 
desain yang dibuat telah sesuai dengan 
analisis sistem, maka implementasi 
dengan bahasa pemrogramanan tertentu 
dapat dilakukan. Aktivitas yang 
dilakukan pada tahap ini antara lain 
mencakup pengujian hasil analisis dan 
desain (misal menggunakan Class 
Responsibility Collaborator untuk 
kasus pemrograman berorientasi 
obyek), pendataan kebutuhan 
implementasi lengkap (berpedoman 
pada identifikasi kebutuhan di tahap 
analisis), penentuan coding pattern 
yang digunakan, pembuatan program, 
pengujian, optimasi program, pendataan 
berbagai kemungkinan pengembangan / 
perbaikan lebih lanjut, dan pembuatan 
dokumentasi. 
 
 
4. Transition 
 
Merupakan tahap untuk 
menyerahkan sistem aplikasi ke 
konsumen (roll-out), yang umumnya 
mencakup pelaksanaan pelatihan 
kepada pengguna dan testing beta 
aplikasi terhadap ekspetasi pengguna. 
 
2.5 Unified Modelling Language 
(UML) 
 
UML adalah salah satu alat 
bantu yang sangat handal di dunia 
pengembangan sistem yang berorientasi 
objek (Munawar,2005). 
Dengan menggunakan UML 
dapat dibuat model untuk semua jenis 
aplikasi piranti lunak, di mana aplikasi 
tersebut dapat berjalan pada piranti 
keras, sistem operasi dan jaringan 
apapun, serta ditulis dalam bahasa 
pemrograman apapun. Tetapi karena 
UML juga menggunakan class dan 
operation dalam konsep dasarnya, 
maka UML lebih cocok untuk 
penulisan piranti lunak dalam bahasa 
berorientasi objek. Seperti bahasa-
bahasa lainnya, UML mendefinisikan 
notasi dan syntax/semantik. Notasi 
UML merupakan sekumpulan bentuk 
khusus untuk menggambarkan berbagai 
diagram piranti lunak. Setiap bentuk 
memiliki makna tertentu, dan UML 
syntax mendefinisikan bagaimana 
bentuk-bentuk tersebut dapat 
dikombinasikan. Notasi UML 
diturunkan dari 3 notasi yang telah ada 
sebelumnya : Grady Booch- Object-
Oriented Design (OOD), Jim 
Rumbaugh - Object Modeling 
Technique (OMT), dan Ivar Jacobson - 
Object-Oriented Software Engineering 
(OOSE). 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG 
BERJALAN 
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3.1 Analisis Sistem 
 
3.1.1  Pemodelan Use Case Diagram 
 
Diagram use case adalah situasi 
dimana sistem  yang dibangun 
digunakan untuk memenuhi satu atau 
lebih kebutuhan pemakai. Use case 
menggambarkan kebutuhan sistem dari 
sudut pandang di luar sistem. Use case 
hanya menetapkan apa yang seharusnya 
dikerjakan oleh sistem, yaitu kebutuhan 
fungsional sistem tidak termasuk 
kebutuhan non fungsional. Diagram use 
case dapat menjadi teknik yang cukup 
baik untuk menganalisa kebutuhan 
pengguna sistem karena selain bagus 
dalam unsur pemahamannya, diagram 
use case juga dapat 
mendokumentasikan persyaratan sistem 
dengan baik. Dari hasil analisis pada 
tahap inception didapatkan beberapa 
fungsional yaitu melihat melakukan 
pencarian kata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 1 Use Case Diagram 
 
3.2  Logika Prosedural Sistem 
 
3.2.1 Diagram Aktivitas Tampilan 
Cari Kata 
 
Diagram aktivitas ini 
menggambarkan kejadian di mana 
pengguna menginput kata yang akan 
dicari, kemudian sistem akan 
melakukan pencarian diagram aktivitas 
tampilan penerjemah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Diagram Aktivitas 
Tampilan Cari Kata 
 
3.2.2 Diagram Aktivitas Tampilan 
Terjemahan 
 
Diagram aktivitas ini 
menggambarkan kejadian di mana 
pengguna dapat melihat hasil 
terjemahan dari kata yang terdapat di 
kamus kedokteran Dorland. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Diagram Aktivitas 
Tampilan Terjemahan 
 
3.2.3 Diagram Aktivitas Tampilan 
Pilih Algoritma 
 
Diagram aktivitas ini 
menggambarkan kejadian di mana 
pengguna dapat memilih algoritma 
mana yang ingin di gunakan untuk 
dapat melakukan pencarian kata. 
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Gambar 4 Diagram Aktivitas 
Tampilan Pilih Algoritma 
 
3.2.4 Diagram Aktifitas Tampilan 
Tentang Kami  
 
Diagram aktivitas ini 
menggambarkan kejadian di mana 
pengguna dapat melihat profil tentang 
penulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Diagram Aktifitas 
Tampilan Tentang Kami 
 
4 IMPLEMENTASI SISTEM 
 
4.1 Program Tampilan Menu Awal 
 
Halaman tampilan Menu adalah 
halaman awal tampilan aplikasi, dimana 
Menu ini akan ditampilkan secara 
otomatis ketika pengguna mulai 
membuka aplikasi kamus 
kedokteran. Pengguna dapat memilih 
menu-menu yang akan dipilih oleh 
user dan inilah tampilan menu awal 
aplikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Tampilan Awal pada 
Emulator 
 
4.2 Program Tampilan Pencarian 
Kata 
 
Halaman tampilan pencarian 
kata merupakan tampilan halaman 
pilihan ketika pengguna ingin 
melakukan pencarian kata yang 
terdapat pada terjemahan kamus 
kedokteran. Terdapat text box untuk 
melakukan input kata yang akan dicari. 
Terdapat pilihan yaitu pilihan 
command Pencarian jika pengguna 
ingin mencari kata pada terjemahan 
kamus kedokteran dalam bahasa 
Indonesia. Dimana bila hasil 
pencarian kata berhasil ditemukan 
maka akan menampilkan hasil 
pencariannya berupa tampilan istilah 
kata yang diiput dan terjemahan kata 
yang berhasil dicari. Sedangkan bila 
tidak ditemukan maka akan 
menampilkan pesan bahwa 
pencarian tidak ditemukan. 
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Gambar 7 Tampilan Halaman 
Pencarian Kata dengan Algoritma 
Auto Complete pada Emulator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Tampilan Halaman 
Pencarian Kata dengan Algoritma 
String Macthing pada Emulator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 Tampilan Halaman Hasil 
Pencarian Kata dan Gambar 
Ditemukan pada Emulator 
 
4.3 Program Tampilan Tentang 
Kami. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 Tampilan Halaman 
Tentang  Kami pada Emulator 
 
5 PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
 
Dengan menggunakan 
Metode Auto Complete lebih cepat 
dalam melakukan pencarian kata 
dibandingkan menggunakan String 
Matching. 
 
5.2 Saran 
 
Diharapkan bisa memberikan 
Kajian kepada pembaca tentang 
Efektifitas penggunaan Algoritma 
String Macthing pada Aplikasi 
Pencarian kata. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arifianto, Teguh 2011. Membuat 
interface aplikasi Android lebih 
keren dengan LWUIT. 
Yogyakarta : ANDI. 
Baeza Ricardo A; H. Gonnet, Gaston. 
(1990). Analysis of Boyle-
Moore-Type String Searching 
Algorithms; Bab 36, Canada. 
Springer Verlag. Canada. 
Charras, Christian, Lectoq, Thierry 
(1997). EXACT STRING 
MATCHING ALGORITMS. 
http://www-igm.univ-miv.rf/-
lectoq/String/String.html. 
Durst, Martin J. (1998). Requirements 
for String Indentity Matching 
and String Indexing. 
http://www.w3.org/TR/WD-
charraq-19980710. 
Hasan, Rusdi dan F. Laksono 2009, 
“Sistem Analisis Perbandingan 
Karakter”, STMIK GI MDP, 
Palembang. 
Kurniawan, Yusuf 2004, “String 
Matching (Pembanding 
karakter pada Pencarian Kata)”, 
Informatika, Bandung. 
Mulyadi, ST 2010. Membuat aplikasi 
untuk Android. Yogyakarta : 
Multimedia Center Publishing. 
7 
Nuswantari, Dyah 1996. Kamus Saku 
Kedokteran Dorland. Buku 
Kedokteran EGC. Jakarta. 
Safaat H, Nazruddin 2011. 
Pemrograman Aplikasi Mobile 
Smartphone dan 
Tablet PC berbasis Android . 
Bandung : Informatika.  
Winarto, Edy  2011. Membuat Sendiri 
Aplikasi Android Untuk 
Pemula. Elex Media 
Komputindo. 
 
 
